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unia ini sementara, sebuah fakta 

memang tapi sering disalahartikan. 

Hari ini adalah hari pertama puasa 

di bulan Ramadhan 1447H. Seperti biasa, 

saya menjalani aktivitas seperti biasa, 

termasuk perjalanan dari Surabaya ke 

rumah mertua di Bangkalan. Di tengah 

perjalanan, saya mendengarkan siaran 

radio yang menampilkan seorang ustaz 

berbicara tentang makna dunia. 

 

“Dunia ini sementara,” katanya. 

“Jangan sibuk mengejar kekayaan. 

Gunakan waktu untuk mencari bekal 

akhirat.” 

 

Saya tersenyum sambil saya ganti 

saluran radionya ke saluran musik. Ini 

adalah pandangan yang sering saya 

dengar dan banyak orang pahami, namun 

kali ini saya ingin membalik perspektifnya. 

 

 

 

 

 

 

Justru Karena Dunia Ini Sementara, Kita 

Harus Hidup dengan Kaya dan Bahagia 

 

Ustaz itu benar bahwa dunia ini 

sementara. Namun, justru karena dunia ini 

sementara, kita harus mengisinya dengan 

kebaikan, kebahagiaan, dan kekayaan. 

Bukankah dalam Al-Qur’an sudah 

dijelaskan? 

 

“Wahai kaumku, sesungguhnya 

kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan 

(sementara) dan sesungguhnya akhirat 

itulah negeri yang kekal.” (QS. Ghafir: 39) 

  

Kehidupan ini adalah kesenangan 

sementara, dan itulah sebabnya kita harus 

memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. 

Bagaimana kita bisa berbagi jika kita sendiri 

hidup dalam keterbatasan? Bagaimana kita 

bisa memberi manfaat jika kita hanya sibuk 

bertahan hidup? 

 

 

D 

Dunia Ini Sementara, Justru Itu Sebabnya Kita 

Harus Hidup Kaya dan Bahagia 
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Saya mengajarkan di kelas Alpha 

Mind Control (AMC) bahwa pikiran kita 

adalah kunci utama untuk mengubah hidup. 

Jika kita selalu berpikir bahwa dunia ini 

bukan tempat mencari kekayaan, maka 

otomatis pikiran kita akan memprogram diri 

kita untuk tetap miskin. 

 

Sebaliknya, jika kita memahami 

bahwa dunia adalah tempat untuk 

menikmati rezeki dan berbagi kebaikan, 

maka kita akan lebih mudah menarik 

kekayaan ke dalam hidup kita. 

 

 
 

Puasa Melatih Pikiran, Bukan Hanya 

Menahan Lapar 

 

Salah satu manfaat terbesar dari 

puasa adalah melatih kendali atas pikiran 

kita. Saat kita bisa menahan lapar, kita juga 

bisa menahan pola pikir negatif yang 

menghambat kesuksesan. Kita bisa 

menggantinya dengan pola pikir yang lebih 

kaya, lebih positif, dan lebih berdaya. 

 

Coba deh kita menjalani Ramadhan 

dengan mindset seperti ini: 

1. Saya berpuasa untuk membersihkan 

tubuh dan pikiran. 

2. Saya menggunakan momentum puasa 

untuk mencapai semua impian saya. 

3. Saya memanfaatkan bulan puasa ini 

untuk merancang hidup yang lebih kaya 

dan bermakna. 

 

Dengan mindset seperti ini, puasa 

bukan sekadar ritual, melainkan alat 

transformasi diri yang luar biasa. 

Kaya di Dunia, Bahagia di Akhirat 

 

Kekayaan bukanlah penghalang 

menuju akhirat, justru bisa menjadi alat 

yang mempercepat kita menuju 

keberkahan. Rasulullah sendiri adalah 

seorang pedagang sukses sebelum 

menjadi nabi. Banyak sahabat kaya yang 

menggunakan kekayaan mereka untuk 

mendukung dakwah Islam. 

 

Jadi, daripada menganggap dunia ini 

hanya tempat persinggahan yang tidak 

penting, kita harus melihatnya sebagai 

kesempatan untuk hidup lebih baik, lebih 

kaya, dan lebih bermakna. Karena dengan 

menjadi kaya, kita bisa lebih banyak 

membantu, lebih banyak berbagi, dan lebih 

banyak memberi manfaat bagi sesama. 

  

Jika anda ingin memahami 

bagaimana pikiran bisa mengubah realitas 

hidup, bergabunglah dengan kelas Alpha 

Mind Control (AMC). Di kelas ini  anda akan 

memahami cara kerja pikiran untuk menarik 

kekayaan dan kesuksesan dalam hidupmu. 

 

Selamat menjalani puasa dengan 

pikiran yang lebih kuat, lebih jernih, dan 

lebih kaya 
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Ramadhan bukan hanya tentang menahan lapar dan haus, tetapi juga momentum 

memperbaiki cara berpikir tentang rezeki. Zakat sering dipandang sebagai pengurangan harta, 

padahal justru menjadi sarana memperlancar aliran rezeki dalam hidup. Ketika seseorang 

memberi dengan pemahaman yang tepat, ia tidak sedang kehilangan, melainkan sedang 

membuka ruang bagi datangnya kebaikan yang lebih besar. 

 

 

akat Melancarkan Rezeki, ini Konsepnya. 

Bulan Ramadhan selalu membawa 

emosi yang berbeda. Ada rasa syukur 

yang lebih besar, ada keinginan untuk lebih 

dekat dengan Sang Pencipta, dan ada 

kesungguhan untuk berbagi lebih banyak. 

Salah satunya melalui zakat. Tapi, pernahkah 

kita benar-benar memahami bagaimana zakat 

bukan hanya kewajiban. Tapi juga kunci untuk 

melancarkan rezeki dalam hidup? 

 

Kenapa Banyak Orang Takut Berzakat? 

 

Sebagian orang masih menganggap 

zakat sebagai “pengurangan harta.” Ada  

 

 

ketakutan bahwa memberi akan membuat 

mereka kekurangan. Padahal, orang-orang 

yang benar-benar memahami cara kerja 

Pikiran dan aturan main di Semesta ini justru 

berpikir sebaliknya: semakin banyak 

memberi, semakin besar aliran rezeki yang 

datang. 

 

Saya sendiri mengalami ini secara 

langsung. Tahun ini, saya mengeluarkan 

zakat 3 kali lebih besar dari tahun 

sebelumnya. Bukan karena kewajiban 

semata, tapi karena saya paham bahwa 

zakat bukan tentang kehilangan, tapi tentang 

memperlancar aliran rezeki. Artinya jumlah  

 

Z 

Kesadaran Mengeluarkan Zakat di Bulan 

Ramadahan: Kunci Melancarkan Aliran Rezeki 

dalam Hidup 
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kekayaan saya meningkat 3x lipat dari tahun 

sebelumnya. 

 

 
 

Zakat dan Konsep Rezeki 

 

Rezeki itu seperti air. Kalau ditahan terus 

dalam wadah kecil, ia akan tergenang dan bisa 

menjadi kotor. Tapi kalau dialirkan, ia akan terus 

mengalir, jernih, dan semakin banyak. Itulah 

sebabnya, dalam Alpha Mind Control (AMC), 

saya selalu mengajarkan bahwa rezeki itu soal 

mindset. Termasuk bagaimana memperbesar 

wadah rezeki yang kita punya. Kalau wadahnya 

kecil maka pasti yang didapat juga sedikit. 

Dalam buku Kitab Kunci Penarik Rezeki saya 

membahas hal ini. 

 

Jika kita berpikir bahwa uang harus 

disimpan mati-matian karena takut habis, kita 

justru memancarkan sinyal yang kekurangan. 

Sebaliknya, ketika kita dengan sadar 

mengeluarkan zakat, kita mengirim sinyal 

kepada alam semesta bahwa kita siap 

menerima lebih banyak. Orang-orang yang 

memahami hal ini akan melihat zakat sebagai 

alat untuk menyelaraskan pikiran dengan 

kekayaan. 

 

Memberi dengan Kesungguhan, Bukan 

Sekadar Rutinitas 

 

Banyak orang berzakat hanya karena 

merasa wajib. Mereka mengeluarkannya tanpa  

 

 

 

kesungguhan, hanya agar “beban” kewajiban 

itu selesai. Padahal, zakat yang dilakukan 

dengan kesungguhan penuh memiliki efek 

yang jauh lebih besar. Ia bukan hanya 

membersihkan harta, tapi juga 

membersihkan pikiran dari ketakutan akan 

kekurangan. 

 

Saat kita berzakat dengan penuh 

kesungguhan, kita sebenarnya sedang 

berkata kepada diri sendiri: 

1. Saya tidak takut kekurangan. 

2. Saya percaya rezeki akan selalu cukup. 

3. Saya siap menerima lebih banyak dari 

arah yang tak terduga. 

4. zakat itu rezeki 

Dan inilah yang saya alami tahun ini. 

Setelah mengeluarkan zakat lebih besar dari 

sebelumnya, justru rezeki datang dengan 

cara yang semakin mudah. Bukan karena 

kebetulan, tapi karena keselarasan semua 

program dalam pikiran saya. 

 

Zakat untuk Melancarkan Rezeki 

 

Ramadhan ini, mari kita tingkatkan 

kesungguhan dalam berzakat. Bukan 

sekadar menjalankan kewajiban, tapi 

sebagai bentuk latihan pikiran untuk hidup 

semakin penuh kekayaan. Jadi, apakah 

kamu masih berpikir bahwa memberi akan 

membuatmu kekurangan? Atau justru sadar 

bahwa ini adalah cara untuk mempercepat 

aliran rezeki dalam hidupmu? Jika kamu 

ingin memahami lebih dalam bagaimana 

pikiran bisa menarik kekayaan dengan lebih 

mudah, inilah saatnya belajar di Alpha Mind 

Control. Karena rezeki bukan soal seberapa 

keras kamu bekerja, tapi seberapa cerdas 

kamu menyelaraskan semua program pikiran 

dengan kekayaan. Siap menarik lebih 

banyak rezeki? Mulai dengan kesungguhan 

baru.   
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Puasa Ramadhan bukan sekadar menahan lapar dan haus, tetapi latihan mengendalikan 

dorongan dalam pikiran. Saat pola lama berhasil diganti dengan pola baru, terbentuk disiplin diri 

yang berdampak pada cara berpikir dan rezeki.

udah memasuki hari-hari awal Puasa 

Ramadhan. Tubuh sedang beradaptasi 

dengan perubahan pola makan dan 

aktivitas. Di fase inilah terlihat satu hal penting: 

kekuatan menjalankan puasa sangat berkaitan 

dengan sugesti yang tertanam di pikiran. 

 

Selama ini banyak orang memahami 

puasa hanya sebagai latihan menahan lapar 

dan haus. Padahal lebih dalam dari itu, puasa 

adalah latihan mengendalikan dorongan dalam 

pikiran. Mengapa masih ada yang tidak 

berpuasa di siang hari? Salah satu sebabnya 

adalah sugesti lama yang lebih kuat daripada 

keputusan untuk menahan diri. 

 

Sejak kecil kita terbiasa makan tiga kali 

sehari pada jam yang hampir sama. Pola itu 

tertanam kuat. Ketika jam makan tiba, pikiran 

memberi sinyal lapar, lalu tubuh merespons. 

Perut terasa kosong, bahkan seolah sakit. 

Padahal yang sedang bekerja bukan sekadar 

kondisi fisik, melainkan pola sugesti yang 

berulang selama bertahun-tahun. 

 

Tujuan Puasa 

 

Puasa melatih seseorang untuk 

mengatur ulang pola tersebut. Bukan berhenti 

makan selamanya, tetapi menggeser waktu 

makan. Dari yang biasa dilakukan siang hari 

menjadi setelah maghrib hingga dini hari.  

S 

Rahasia Kuat Menjalankan Puasa Ramadhan 

dan Membuka Pintu Rezeki Ada pada Kekuatan 

Sugesti 
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Artinya, makan tetap ada, hanya waktunya 

yang berubah. 

 

Ketika seseorang mampu menahan 

dorongan makan dan minum, ia sedang belajar 

mengendalikan keinginan paling dasar dalam 

hidup. Jika dorongan dasar ini bisa dikelola, 

maka dorongan lain pun lebih mudah 

diarahkan. 

 

 
 

Di sinilah puasa bukan hanya ibadah, 

tetapi juga latihan mental. Latihan mengganti 

pola lama dengan pola baru. Sugesti lama 

yang berkata, “Sekarang waktunya makan,” 

diganti dengan sugesti baru, “Sekarang 

waktunya menahan diri.” 

 

Sugesti dan Kekuatan Diri 

 

Dalam pikiran manusia tersimpan 

banyak pola yang terbentuk sejak kecil. 

Termasuk pola tentang jam makan, kebiasaan 

minum, bahkan kebiasaan merokok. Ketika 

pola itu diubah, muncul penolakan. Namun 

justru di situlah proses pembentukan kendali 

diri terjadi. 

 

Semakin kuat sugesti baru yang 

ditanamkan, semakin stabil seseorang 

menjalani puasa hingga waktu berbuka. 

Sebaliknya, jika sugesti lama lebih dominan, 

maka puasa mudah goyah. 

 

 

 

 

Hakikat Puasa dan Rezeki 

 

Hakikat Puasa Ramadhan adalah 

proses membentuk penguasaan diri. 

Mengganti pola lama dengan pola baru yang 

lebih terarah. Saat seseorang mampu 

mengatur dorongan makan dan minum, ia 

sebenarnya sedang membangun disiplin dalam 

pikiran. Disiplin ini tidak berhenti pada urusan 

lapar dan haus. Ia berdampak pada cara 

seseorang bekerja, mengelola waktu,  

mengatur emosi, bahkan mengelola rezeki. 

Rezeki bukan hanya tentang penghasilan, 

tetapi tentang kemampuan mengatur peluang, 

menahan pemborosan, dan memaksimalkan 

apa yang sudah dimiliki. 

 

Orang yang mampu mengendalikan 

dorongan sesaat cenderung lebih bijak dalam 

mengambil keputusan. Dalam bekerja ia lebih 

sabar. Dalam usaha ia lebih konsisten. Dalam 

mengatur keuangan ia lebih terukur. Semua itu 

membuka jalan rezeki yang lebih tertata. 

 

Puasa mendidik seseorang untuk tidak 

dikuasai kebiasaan lama. Saat pola lama bisa 

diganti, pola baru pun bisa dibentuk — 

termasuk pola berpikir yang lebih produktif dan 

lebih terbuka terhadap rezeki. 

 

Kuat menjalankan Puasa Ramadhan 

bukan hanya soal fisik, tetapi soal kekuatan 

sugesti dalam pikiran. Dengan menanamkan 

pola baru secara konsisten selama sebulan 

penuh, seseorang sedang melatih dirinya 

menjadi pengendali atas kebiasaan dan 

dorongan hidupnya. 

 

Dan ketika pikiran lebih tertata, 

keputusan lebih matang, serta disiplin lebih 

terjaga, maka rezeki pun lebih mudah dikelola 

dan dikembangkan.
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Ramadhan adalah momen terbaik untuk melakukan pembenahan diri, termasuk dalam cara 

berpikir dan mengelola rezeki. Puasa bukan sekadar menahan lapar dan dahaga, tetapi latihan 

memaksimalkan pikiran agar hidup tetap produktif dan terarah. Melalui kelas AMC yang 

tetap berjalan selama Ramadhan, banyak orang memanfaatkan bulan ini untuk memperbaiki 

pola lama, membuka peluang baru, dan menata rezeki agar mengalir lebih stabil.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

amadhan selalu menjadi 

momentum perubahan. Sebagian 

orang memilih memperlambat 

aktivitas dan mengurangi kesibukan. 

Namun bagi saya, bulan ini justru menjadi 

waktu terbaik untuk terus berbagi ilmu dan 

membantu lebih banyak orang memahami 

kekuatan pikirannya termasuk dalam 

membuka dan memperluas jalan rezeki. 

 

Puasa bukan hanya tentang 

menahan lapar dan dahaga. Puasa adalah 

latihan mengelola pikiran dan diri agar 

tetap produktif, tetap bertumbuh, dan tetap 

mengalirkan rezeki dengan lebih tertata.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Itulah yang saya jalankan setiap hari, 

termasuk dalam memberikan kelas privat 

AMC, kelas Platinum AMC, maupun kelas 

online AMC yang tetap berjalan selama 

Ramadhan. 

 

Kelas Platinum AMC di Tengah Puasa: 

Ibadah Sekaligus Membuka Jalan 

Rezeki 

 

Beberapa waktu lalu, seorang 

peserta kelas Platinum AMC datang dengan 

tujuan yang jelas. Ia ingin memahami lebih 

dalam cara kerja pikiran, membersihkan 

hambatan mental, serta membangun pola  

 

R 

Ramadhan adalah Momentum Perubahan Rezeki! Mulai 

dari Sini dengan Kelas AMC 
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pikir yang mendukung kelancaran 

rezekinya. Ketika saya bertanya, “Mengapa 

memilih kelas platinum di bulan puasa? 

Bukankah lebih baik beristirahat?” 

Jawabannya sederhana namun kuat: “Justru 

karena puasa, saya ingin memanfaatkan 

momen ini untuk memperbaiki hidup dan 

rezeki saya.” 

 

Jawaban ini menegaskan satu hal: 

perubahan rezeki hanya datang kepada 

mereka yang berani bertindak. Ramadhan 

bukan waktu untuk menunda perbaikan. 

Justru ini saat yang tepat untuk merapikan 

pola pikir lama dan menggantinya dengan 

pola yang lebih mendukung kelancaran 

usaha serta pertumbuhan rezeki. 

 

Selama tiga hari kelas Platinum 

berlangsung, meskipun dalam kondisi 

berpuasa, sugesti tetap terjaga. Karena 

kekuatan sejati berasal dari dalam diri. 

Inilah yang saya ajarkan di AMC: 

memaksimalkan pikiran agar hidup terasa 

lebih terarah, lebih ringan, dan rezeki lebih 

tertata. 

 

 
 

Kelas AMC Online: Membuka Akses 

Ilmu dan Rezeki Tanpa Batas 

 

Selain kelas privat dan Platinum, 

kelas AMC online juga tetap berjalan 

selama Ramadhan. Ilmu tentang pikiran  

 

dan rezeki tidak boleh terhenti hanya 

karena jarak atau waktu. 

 

Menariknya, kelas online ini 

memiliki daftar tunggu hingga 3–4 bulan 

sejak pendaftaran. Ini menunjukkan 

semakin banyak orang yang ingin 

memperbaiki cara berpikirnya demi 

memperluas rezeki. 

 

Perubahan peserta pun nyata. Ada 

yang sebelumnya bisnisnya berjalan 

lambat, lalu setelah memahami teknik yang 

diajarkan, perputaran usahanya meningkat. 

Ada yang merasa rezekinya seret, 

kemudian setelah menerapkan metode 

AMC, alirannya menjadi lebih stabil. 

 

Mengapa Ramadhan Tepat untuk 

Memperbaiki Rezeki? 

 

Jika ada waktu yang tepat untuk 

memperbaiki hidup dan rezeki, maka saat 

ini adalah waktunya. Ramadhan adalah 

bulan keberkahan. Dan keberkahan itu 

lebih mudah hadir ketika pikiran terarah 

dengan sugesti yang tepat. 

 

Jangan biarkan pola lama terus 

menghambat kemajuan usaha dan rezeki 

Anda. Saatnya memahami cara kerja 

pikiran dan menggunakannya sebagai alat 

untuk memperluas peluang, memperkuat 

usaha, serta meningkatkan kualitas hidup. 

 

Kelas AMC, baik privat, online, 

maupun Platinum, tetap berjalan selama 

Ramadhan. Ini adalah kesempatan untuk 

belajar langsung dan mulai menata ulang 

arah rezeki Anda. Siap melangkah menuju 

perubahan yang lebih besar?.  
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Alpha Telepati adalah bagian dari metode Alpha Mind Control yang memanfaatkan potensi 

alami pikiran untuk memengaruhi tanpa harus bertemu langsung. Meski sering disalahpahami 

sebagai sesuatu yang mistis, metode ini murni menggunakan kemampuan yang telah 

dianugerahkan Tuhan kepada manusia. Dengan pemahaman yang tepat, Alpha Telepati dapat 

digunakan secara positif dan tetap selaras dengan nilai keagamaan.. 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ambil menikmati goyangan kereta 

malam Turangga dari bandung 

menuju surabaya sehabis 

memberikan kelas reguler AMC (Alpha Mind 

Control) di Bandung siang tadi. Alpha 

telepati adalah salah satu materi dari 

Metode Alpha Mind Control, jadi kalau anda 

hanya ingin belajar alpha telepati saja maka 

bisa melalui buku yang ada diweb ini, tetapi 

kalau anda ingin belajar keseluruhan 

tentang bagaimana mengenali, mengontrol 

dan memaksimalkan Pikiran maka memang 

harus mengikuti kelas AMC. Sehabis kelas, 

dilanjutkan acara buka bersama karena 

memang kelas AMC Reguler hari ini 

bertepatan dengan hari pertama puasa 

Ramadhan 1438H. Ada yang berkomentar 

“mas firman, materi hari ini benar-benar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

membuka pikiran saya, ternyata ada ilmu 

pelet yang halal”. 

 

Saya tersenyum, lalu membalas 

“pelet modern pak, alpha telepati 100% 

halal”, hampir semua orang begitu 

mendengar istilah ilmu pelet pasti 

konotasinya negatif lalu berpikir bahwa itu 

ilmu yang salah, menggunakan kekuatan 

lain, menggunakan kekuatan yang jelek. 

Padahal sesungguhnya tidak, saya 

membuat metode Alpha Telepati sebagai 

satu-satunya metode untuk mempengaruhi 

orang tanpa bertemu, kalau istilahnya 

perdukunan sih namanya ilmu pelet.  

Kemarin saya juga mendapat pertanyaan 

dari seorang ibu yang mau membeli buku 

alpha telepati, “mas firman, apakah ilmu  

 

S 

Apakah Alpha Telepati itu Halal ? 
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alpha telepati halal?”, maka jawabannya ya 

100% halal. 

 

Alpha Telepati menggunakan fungsi 

pikiran manusia yang memang sudah 

diciptakan Tuhan dapat mempengaruhi 

orang lain, dan anda pun sebenarnya 

pernah mengalami peristiwa seperti alpha 

telepati itu. Misalnya ketika sedang kangen 

dengan seseorang, eh tidak lama orang itu 

menelepon, atau ketika anda berkumpul 

dengan teman-teman lalu ngomongin 

seorang teman yang tidak ada disitu eh tidak 

lama yang diomongin itu datang, lalu anda 

mengatakan “panjang umur nih anak” . 

Peristiwa-peristiwa seperti itu sebenarnya 

adalah contoh hasil dari Alpha Telepati. 

Tetapi anda biasanya menganggap itu 

sebuah kebetulan, kenapa anda 

menganggapnya kebetulan, karena anda 

tidak memahami bagaimana rumusnya, 

bagaimana mekanismenya. Nah, buku 

Alpha Telepati memberikan mekanisme, 

memberikan rumusnya sehingga peristiwa 

seperti itu bukan kebetulan melainkan bisa 

diulangi lagi. Asik kan? 

 

 
 

Ketika Alpha telepati adalah hasil 

kerja pikiran, lantas dimana salahnya? Alpha 

telepati murni menggunakan kekuatan 

pikiran, sedangkan pikiran diciptakan oleh 

Tuhan untuk kita, jadi sudah pasti Halal kan, 

bahkan dengan mempelajari Alpha telepati  

 

akan menimbulkan rasa kagum kita kepada 

Tuhan, bahwa Tuhan sudah memberikan 

kita sebuah perangkat yang benar-benar 

hebat dapat digunakan untuk 

mempengaruhi orang lain meskipun tidak 

bertemu. Kalau anda tidak memahami alpha 

telepati maka siap-siap andalah yang 

menjadi target untuk dilakukan Alpha 

telepati hehe. 

 

 

Tidak ada alasan mengatakan alpha 

telepati itu sesuatu yang tidak Halal, jadi 

anda tidak perlu khawatir untuk memiliki dan 

memahami buku alpha telepati ya, untuk 

membantu segala kebutuhan, misalnya 

untuk mempengaruhi anak, untuk 

mempengaruhi pasangan. Pasangan yang 

pergi, pasangan yang meninggalkan anda 

atau untuk mempengaruhi agar jatuh cinta 

dengan anda. Itu semua bisa anda lakukan 

tanpa perlu diketahui oleh target, jadi nanti 

target akan berubah dengan sendirinya 

mengikuti keinginan anda. Alpha Telepati 

100% Halal, nanti setelah anda membaca 

bukunya pasti ada tersenyum sendiri karena 

merasa bahwa apa yang anda pahami 

tentang ilmu pelet itu salah semua, tidak 

perlu anda datang ke orang yang mengaku 

pintar itu, karena sesungguhnya anda pun 

juga memiliki kemampuan sama yang sudah 

Tuhan berikan kepada kita semua, hanya 

ada yang menyadarinya ada yang tidak. 

Sekarang saatnya anda lah yang menyadari 

dan memahami Alpha Telepati. 
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amadhan bukan sekadar bulan ibadah, 

tapi juga momen terbaik untuk menarik 

keberlimpahan dalam hidup. Banyak 

orang mengira rezeki hanya datang dari kerja 

keras, padahal kunci utama ada dalam pikiran. 

Jika selama ini hidup terasa sulit, bisa jadi 

karena pikiranmu belum selaras dengan 

keberlimpahan. 

 

Mengapa Ramadhan adalah Waktu 

Terbaik? 

 

Di bulan suci ini, spiritual meningkat. 

Orang-orang lebih banyak berdoa, 

bersedekah, dan melakukan kebaikan. Ini 

menciptakan sugesti positif yang bisa 

mempercepat datangnya rezeki. Namun, 

tanpa pola pikir yang benar, semua itu hanya 

sebatas ritual tanpa dampak nyata dalam 

hidup. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Percayalah, keberlimpahan bukan soal 

kerja lebih keras, tapi berpikir lebih cerdas! 

 

Pikiranmu adalah Magnet Keberlimpahan 

 

Setiap hari, pikiranmu memancarkan 

gelombang yang menarik realitas ke dalam 

hidupmu. Jika kamu selalu merasa 

kekurangan, mengeluh tentang uang, atau 

takut rezeki seret, tanpa sadar kamu justru 

menarik kondisi itu. 

 

Sebaliknya, jika kamu melatih pikiran 

untuk selalu merasa cukup dan bersyukur, 

maka keberlimpahan akan datang dengan 

sendirinya. Ramadhan adalah waktu terbaik 

untuk reset pikiran dan menanamkan sugesti 

yang benar. 

 

R 

Cara Menarik Keberlimpahan di Bulan Ramadhan 

dengan Kekuatan Pikiran 
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Gunakan Kitab 101 Kalimat Sugesti untuk 

Menarik Keberlimpahan  

 

Aku sudah menuliskan Kitab 101 

Kalimat Sugesti, kumpulan kalimat afirmasi 

yang telah terbukti membantu banyak orang 

mengubah hidup mereka. Di bulan Ramadhan 

ini, biasakan untuk membaca dan meresapi 

sugesti positif seperti: 

 

 “Saya selalu dikelilingi keberlimpahan 

yang tak terbatas.”   “Setiap hari, rezeki datang 

dengan cara yang tak terduga.”   “Saya selalu 

bersyukur dan semakin diberkahi.” 

 

Ucapkan sugesti ini setiap sahur, 

sebelum berbuka, dan setelah tarawih. 

Biarkan masuk ke alam bawah sadar agar 

hidupmu mulai berubah. 

 

 
 

Aksi Nyata untuk Mempercepat 

Keberlimpahan 

 

Sedekah Jangan takut memberi! Saat 

kamu bersedekah dengan ikhlas dan 

keyakinan penuh, keberlimpahan akan 

kembali berkali lipat. 

 

Berdoa dengan Benar Bukan sekadar 

meminta, tapi percaya bahwa doa pasti 

dikabulkan. 

 

 

 

 

 

Bersihkan Pikiran Buruk tentang 

Rezeki Jika kamu punya pikiran negatif soal 

uang atau keberlimpahan, saatnya 

mengubahnya! 

 

Ingin Hidup Lebih Berlimpah? Saatnya 

Bertindak! 

  

Jika kamu benar-benar ingin 

mengubah hidup dan menarik keberlimpahan 

dengan kekuatan pikiran, jangan hanya 

membaca. Praktikkan! Dan jika ingin 

memahami lebih dalam, aku mengajakmu 

belajar langsung di kelas Alpha Mind Control. 

Di sana, akan di ajarkan cara mengaktifkan 

kekuatan pikiran untuk rezeki yang terus 

mengalir. 

 

Ramadhan ini adalah kesempatan 

terbaik untuk memulai. Jangan sia-siakan! 

Jika kamu ingin mempercepat perubahan, 

segera dapatkan Kitab 101 Kalimat Sugesti 

dan latih pikiranmu untuk hidup penuh 

keberlimpahan! 

. 
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BIOGRAFI YUSUF MANSUR 
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Mengubah Cara Berpikir, Membuka Jalan 

Rezeki 

 

Nama Yusuf Mansur dikenal luas di 

Indonesia sebagai pendakwah yang 

konsisten menyuarakan tentang sedekah dan 

kemudahan rezeki. Namun jika ditelusuri 

lebih dalam, inti pesan yang sering ia 

sampaikan bukan semata tentang memberi, 

melainkan tentang mengubah cara berpikir 

terhadap rezeki itu sendiri. 

 

Titik Balik Cara Berpikir 

 

Dalam berbagai kesempatan, Yusuf 

Mansur sering menceritakan fase hidupnya 

yang penuh tekanan finansial. Dari 

pengalaman itu ia menyimpulkan satu hal 

penting: ketika seseorang terjebak dalam 

ketakutan dan keluhan, pikirannya 

menyempit. Saat pikiran menyempit, 

keputusan yang diambil pun cenderung 

reaktif dan penuh kecemasan. Sebaliknya, 

ketika seseorang berani mengubah sudut 

pandang dari rasa kurang menjadi rasa 

cukup, dari takut berbagi menjadi berani 

memberi maka tindakan yang lahir juga 

berbeda. Ia kerap menekankan bahwa 

sedekah bukan hanya soal uang, tetapi soal 

keberanian berpikir lapang. 

 

Rezeki dan Pola Pikir Kelapangan 

 

Dalam banyak ceramahnya, Yusuf 

Mansur mengajak jamaah untuk tidak 

memusatkan perhatian pada kekurangan. 

Baginya, terlalu fokus pada kekurangan 

justru memperkuat rasa sempit dalam diri. Ia 

mengarahkan orang untuk membangun pola 

pikir kelapangan: tetap berbagi, tetap berbuat 

baik, tetap berprasangka baik kepada Tuhan. 

Dari sinilah muncul gagasan bahwa rezeki 

tidak semata hasil kerja keras, tetapi juga 

hasil dari kualitas cara berpikir. Ketika 

seseorang berpikir sempit, ia cenderung 

menahan. Ketika ia berpikir lapang, ia berani 

membuka tangan. Dan tangan yang terbuka 

lebih mudah menerima. 

 

 
 

Ramadhan sebagai Momentum 

Perubahan Pikiran 

 

Ramadhan menjadi momen yang sering 

ia soroti sebagai waktu terbaik untuk 

memperbaiki pola pikir tentang rezeki. Bulan 

ini melatih pengendalian diri: menahan lapar, 

menahan emosi, menahan dorongan negatif. 

Latihan ini sebenarnya bukan hanya ibadah 

fisik, tetapi pembentukan pikiran. Dalam 

kondisi berpuasa, seseorang belajar bahwa  

Yusuf Mansur dikenal sebagai pendakwah yang menekankan pentingnya sedekah, doa, dan pola 

pikir positif dalam membuka pintu rezeki. Dalam banyak ceramahnya, ia sering mengajak umat 

untuk mengubah cara memandang masalah — dari keluhan menjadi peluang untuk mendekat 

kepada Tuhan. Menurutnya, rezeki tidak hanya dipengaruhi oleh usaha lahir, tetapi juga oleh cara 

seseorang berpikir, bersyukur, dan berani berbagi bahkan saat kondisi terasa sempit. Pendekatan 

inilah yang membuatnya tidak hanya dikenal sebagai dai, tetapi juga sebagai pengusaha dan 

motivator yang menekankan kekuatan pikiran yang selaras dengan tindakan nyata. 
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ia mampu bertahan tanpa mengikuti setiap 

keinginan. Dari sinilah tumbuh kekuatan 

berpikir yang lebih tenang dan tidak mudah 

panik terhadap kondisi ekonomi. Yusuf 

Mansur sering mengingatkan bahwa banyak 

orang ingin rezekinya naik, tetapi tidak semua 

bersedia menaikkan kualitas cara berpikirnya 

terlebih dahulu. 

 

 
 

Selaras Dengan Pikiran dan Tindakan 

 

Hal yang menarik dari sosoknya adalah 

perpaduan antara dakwah dan aktivitas 

bisnis. Ia menunjukkan bahwa spiritualitas  

 

dan usaha tidak perlu dipertentangkan. 

Justru keduanya bisa berjalan beriringan 

ketika pola pikirnya tepat. 

 

Cara berpikir yang ia dorong bukan 

sekadar optimisme kosong, melainkan 

kombinasi antara doa, tindakan nyata, dan 

keberanian mengambil keputusan. Baginya, 

pikiran yang tertata akan melahirkan langkah 

yang tertata pula. 

 

Pada akhirnya, pelajaran dari Yusuf 

Mansur bukan hanya tentang sedekah atau 

janji kemudahan rezeki. Lebih dari itu, ia 

mengingatkan bahwa perubahan hidup 

dimulai dari perubahan cara memandang 

hidup. 

 

 

 

Ketika pikiran dibersihkan dari ketakutan 

berlebihan dan diganti dengan kelapangan 

serta tindakan nyata, di situlah pintu-pintu 

baru mulai terbuka. Dan mungkin, di sanalah 

rezeki menemukan jalannya. 

. 
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ernah memperhatikan ada orang 
yang Kekuatan apa yang menjadi 
kunci untuk meningkatkan rezeki? 

semua orang ingin rezekinya meningkat, 
tapi tidak semua orang yang tahu 
bagaimana meningkatkan rezekinya. 
Buktinya banyak orang itu rezekinya tidak 
bertambah meskipun usianya bertambah. 
 
kunci meningkatkan rezeki 
 

Bahkan ada sebagian orang yang 
seiring bertambahnya usia malah 
rezekinya berkurang. Kenapa hal ini 
terjadi? apakah sudah nasib? 
Pemahaman yang salah jika anda 
menganggap bahwa sedikitnya rezeki 
yang anda dapat sekarang itu karena 
suratan nasib anda. Kalau pemahaman 
seperti ini yang anda miliki maka ini 
membuat anda menjadi tidak mau 
melakukan perubahan. Dan akhirnya 
terjebak dalam sikap “pasrah” yang keliru. 
Rezeki anda bisa diubah, bisa 
ditingkatkan kalau anda mau. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Rezeki itu Sumbernya Darimana? 
 

Rezeki yang saya bahas di artikel 
ini kita sepakati bentuknya adalah uang 
ya. Ketika bertanya rezeki sumbernya 
darimana? biasanya jawaban anda adalah 
“dari bekerja, dari usaha”. Padahal 
jawaban ini keliru, rezeki seseorang itu 
sumbernya dari program yang ada dalam 
pikirannya. Faktanya ada orang yang 
bekerja keras tapi rezekinya sedikit. Ada 
orang yang sudah berusaha siang dan 
malam berpuluh tahun tapi tetap saja 
rezekinya tidak bisa untuk memiliki mobil. 
Lalu biasanya mengatakan “itu takdir”, 
“setiap orang garis hidupnya beda-beda”. 
 

Ketika dulu saya menulis buku 10 
keajaiban pikiran, saya sambil melakukan 
observasi tentang pola pikir dari banyak 
orang dijalanan yang saya temui. Dan 
memang bisa disimpulkan bahwa program 
dalam pikiran orang tersebut yang 
membuat rezekinya sedikit. 
 
 

P 
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Bisakah Rezeki itu Ditingkatkan? 
 
Apakah rezeki saya masih bisa berubah 
mas firman, saya sudah ibadah siang 
malam, sudah usaha tapi sepertinya  
 
semua tidak ada hasilnya. Sebuah pesan 
yang masuk ke inbox facebook saya. 
Saya sering mendapat pesan yang isinya 
terkesan putus asa seperti itu. Kalau anda 
bertanya ke orang lain pasti disuruh 
“sabar dan nrimo”. Ketika bertanya ke 
saya maka jawabannya “rezeki bisa 
diubah, bisa ditingkatkan kalau anda 
memang mau untuk mengubahnya”. 
 

Kunci untuk meningkatkan rezeki 
seseorang adalah kemauan seseorang itu 
dalam memperbaiki semua program 
dalam pikirannya. 
 

 
 
Bulan Ramadhan untuk Meningkatkan 
Rezeki 
 
Saya menulis artikel ini di tanggal 16 april 
2022, sudah melewati hari ke 15 di bulan 
Ramadhan. Ketika seseorang 
menjalankan ibadah di bulan Ramadhan 
dengan baik dan benar maka pasti 
rezekinya setelah Ramadhan bisa 
meningkat. Kok bisa? karena dalam bulan 
Ramadhan kita dilatih untuk mengontrol 
pikiran, mengubah semua program dalam 
pikiran yang jelek menjadi bersih. 
Misalnya ketika anda bekerja, dan tetap 
kuat berpuasa maka artinya anda mampu 
melawan pikiran jelek dalam pikiran yang 
ingin anda untuk membatalkan puasa. 
Nah latihan dalam bulan Ramadhan ini 
harusnya diterapkan dalam urusan rezeki  

 
sehingga bisa meningkatkan rezeki anda 
lebih banyak lagi. 
 

Kekuatan diri anda sendiri yang 
menjadi kunci untuk meningkatkan rezeki 
anda. Tuhan sudah mengisyaratkan 
PASTI selalu mengabulkan setiap 
permintaan kita. “Mintalah kepada-KU 
maka PASTI Aku kabulkan”. Pasti anda 
merasa sudah sering meminta, sudah  
 
sering berdoa tapi tidak terkabul juga. 
Kalau anda merasa seperti ini maka anda  
 
harus instropeksi diri, sudah benarkah 
cara berdoanya? Jangan buru-buru 
berprasangka bahwa Tuhan yang tidak 
mengabulkan. Karena prasangka seperti  
 
itu adalah prasangka yang jelek. 
Sedangkan kita harusnya membuat 
prasangka yang sebaik-baiknya kepada 
Tuhan. 
 

Rezeki satu orang dengan orang 
lainnya mustahil tertukar, karena semua 
sudah tepat sesuai dengan program yang 
ada dalam pikirannya. 
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Di sebuah pasar tua menjelang Ramadhan, seorang pedagang 

diliputi kecemasan karena takut rezekinya menurun saat suasana 

menjadi sepi. Berbeda dengan pedagang lain yang tetap tenang, ia 

kemudian menyadari bahwa yang perlu diubah bukan keadaan 

pasar, melainkan cara memandangnya. Dari situlah ia belajar 

bahwa Ramadhan bukan bulan kekurangan, tetapi bulan melatih 

ketenangan berpikir yang justru membuka jalan rezeki. 
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i sudut kota, ada sebuah pasar tua 

yang selalu ramai sebelum 

Ramadhan. Para pedagang 

berteriak menawarkan dagangan, pembeli 

menawar tanpa jeda, dan semua orang 

terlihat sibuk mengejar keuntungan 

sebelum matahari tenggelam. Di antara 

mereka ada seorang pedagang kain 

bernama Malik. Setiap tahun, menjelang 

Ramadhan, Malik selalu gelisah. Ia takut 

dagangannya tidak laku. Ia takut pembeli 

berkurang. Ia takut penghasilannya turun 

karena orang-orang lebih banyak beribadah 

daripada berbelanja. Dan benar saja, hari 

pertama Ramadhan pasar menjadi lebih 

sepi. 

 

 
 

Malik berdiri di depan tokonya 

dengan wajah murung. Dalam pikirannya 

hanya ada satu kalimat: 

“Rezekiku pasti berkurang bulan ini.” 

Hari kedua lebih sepi. Hari ketiga lebih 

sunyi. Sementara itu, di seberang tokonya 

ada pedagang kurma tua bernama Salman. 

Tokonya juga tidak terlalu ramai, tetapi 

wajahnya tetap tenang. Ia membuka 

dagangan dengan rapi, tersenyum kepada 

siapa pun yang lewat, lalu duduk membaca 

buku kecil sambil menunggu waktu 

berbuka. 

Malik heran. 

“Kenapa kau tidak khawatir?” tanya Malik 

suatu sore. 

“Pasar sedang sepi.” 

Salman tersenyum. 

“Yang sepi pasar, bukan rezeki.” 

Malik terdiam. “Ramadhan bukan 

bulan kekurangan,” lanjut Salman pelan. 

“Ramadhan itu bulan latihan. Kita sedang 

dilatih menahan lapar. Dilatih menahan 

takut. Dilatih menahan pikiran buruk.” 

Malik menunduk. Ia sadar sejak awal 

puasanya bukan hanya menahan makan, 

tetapi juga menahan kecemasan yang ia 

pelihara sendiri. Hari-hari berikutnya 

Malik mulai mengubah sesuatu. Ia berhenti 

memandangi jalan dengan wajah cemas. Ia 

mulai merapikan tokonya lebih baik. Ia 

menyapa orang yang lewat dengan ramah, 

bahkan tanpa harapan langsung membeli. 

Ia juga mulai membantu pedagang 

sebelahnya menata barang menjelang 

berbuka. Perlahan suasana berubah. Bukan 

pasar yang berubah lebih dulu melainkan 

cara Malik berpikir. 

 

Seminggu sebelum Idul Fitri, tiba-

tiba pesanan kain datang dari sebuah 

sekolah yang hendak membuat seragam 

baru. Jumlahnya besar. Lebih besar dari 

yang ia perkirakan. Malik tertegun. Ia 

teringat ucapannya sendiri di awal 

Ramadhan: “Rezekiku pasti berkurang.” 

Ternyata yang hampir berkurang bukan 

rezekinya melainkan harapannya. Malam 

takbiran, Malik duduk di depan tokonya 

yang telah tutup. Ia menyadari sesuatu yang 

sederhana: Ramadhan tidak pernah 

membuat pasar sepi. 

 

Ramadhan hanya membuat pikiran 

yang terlalu berisik menjadi sunyi. Dan 

dalam kesunyian itu, ia belajar bahwa 

rezeki tidak mengikuti keramaian. Rezeki 

mengikuti cara seseorang berpikir. Sejak 

saat itu, setiap Ramadhan datang, Malik 

tidak lagi menghitung berapa pembeli yang 

lewat. Ia menjaga pikirannya tetap tenang. 

Karena ia tahu, ketika cara berpikirnya 

lapang, jalan rezekinya ikut lapang.

D 
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Info Pemesanan Kitab 101 Kalimat Sugesti : 

Whatsapp Mbak Ita : 0812 3063 3464 

Shopee, Tokopedia & Lazada : 

WahanaSejati
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PERTANYAAN: 

 
Assalamualaikum mas firman, saya senang dengan majalah sugesti ini. Isinya luar biasa 
mencerahkan. Saya mau bertanya tentang kenangan saya di masa lalu. Bagaimana 
caranya untuk saya lepas dari bayang-bayang masa lalu saya. Saya dulu selalu dimarahi 
oleh orang tua dan disiksa mas. Saya ingin melupakan kenangan itu. 
 

Jawab: 
Waalaikumsalam pak atau mas mas edi. Terima kasih sudah setia membaca majalah 
sugesti ini, segala kebaikan bagi anda ya. Pertanyaan yang menarik ini tentang masa lalu, 
saya pernah sepertinya menuliskan artikel tentang bagaimana mengelola masa lalu di 
majalah ini. Atau anda bisa cek di www.firmanpratama.wordpress.com. Semua orang pasti 
punya kenangan masa lalu, kenangan masa lalu adalah semua kejadaian yang sudah 
terlewati. 1 detik yang sudah terlewati maka itu juga disebut masa lalu. Biasanya masa lalu 
selalu diartikan sebagai kenangan yang jelek dan negatif saja. Entah itu untuk urusan 
percintaan, keluarga maupun hal lainnya. Masa lalu itu selalu melekat dalam pikiran 
manusia selama manusia itu hidup. Ketika anda berusaha keras untuk melupakan masa 
lalu maka itu sesuatu yang sia-sia. Sehingga caranya bersahabatlah dengan masa lalu 
anda. Bertemanlah dengan masa lalu anda. Lihatlah masa lalu sebagai masa lalu, 
janganlah menganggap masa lalu sebagai sebuah kejelekan. Begitu tiba-tiba muncul 
kenangan masa lalu yang terlihat negatif itu maka tersenyumlah. Katakan kepada diri anda 
"masa lalu ku kamu adalah bagian hidupku, dan aku terima kenangan ini untuk menjadi 
semangat pendorong kebaikan hidupku sekarang dan masa depan. 

Pertanyaan: 

Mas firman saya ibu ratna, majalahnya keren, saya selalu download dan baca. Saya 
bagikan juga ke teman-teman kantor. Mas firman, apa bisa sebuah sugesti itu 
berpengaruh kepada fisik seseorang, misalnya sugesti untuk membuat wajah hilang 
jerawatnya. Mohon penjelasannya mas. 
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Jawaban: 
 
Terima kasih bu ratna selalu setia membaca majalah sugesti dan sudah 
ikutmembagikannya kepada teman-teman ibu. Dan kebaikan juga selalu kembali kepada 
ibu dan teman-teman semua ya. Pertanyaan ibu ini sepertinya mewakili sebagian besar 
pertanyaan para perempuan lainnya. Wajah yang berjerawat sesungguhnnya karena 
pikiran yang stres. Ketika seseorang itu pikirannya berisi sugesti-sugesti yang positif dan 
menyenangkan maka pasti wajahnya juga terlihat positif dan menyenangkan. Dan kondisi 
fisik seseorang itu juga sepenuhnya pengaruh dari pikirannya. Bukan kosmetik wajah itu 
yang membuat wajah bebas jerawat, tapi sugesti dalam pikiran itu yang menentukan 
jerawat bisa cepat lenyap dari wajah. Kosmetik, masker dan serum itu sebenarnya hanya 
pendukung saja untuk membuat jerawat lenyap. Jadi, isilah pikiran kita, pikiran ibu ratna 
dengan sugesti-sugesti yang menyenangkan. Buatlah kebahagiaan selalu menyelimuti 
pikiran ibu. Bahkan ada pengalaman salah seorang alumni AMC, dia mencoba mengganti 
sabun mukanya dengan air saja tetapi dia berikan sugesti ke air yang membasuk mukanya 
itu dan ajaib. Jerawatnya hilang juga bersih. 
 

Pertanyaan: 
 
Mas firman, apa benar gendam itu hanya menggunakan sugesti. Karena katanya dari 
orang yang ngajarin gendam, gendam itu menggunakan energi dsb.? 
 

Jawab: 
 
Mas iwan terima kasih atas pertanyaannya yang cukup menggelitik saya ini ya. Gendam itu 
sebenarnya hanya istilah yang digunakan oleh orang-orang jawa untuk merujuk ilmu 
tentang mempengaruhi orang lain dengan bicara. Saya tegaskan ya, dengan bicara. Kalau 
dengan bicara maka itu artinya ya menggunakan sugesti. Karena semua ucapan seseorang 
itu adalah SUGESTI. Kalau anda bertanya apakah menggunakan energi? ya jelas 
menggunakan energi, kan bicara butuh energi, bergerak juga butuh energi, tubuh bisa 
melakukan aktivitas apapun juga butuh energi. Sehingga sebenarnya gendam itu hanya 
ilmu "manipulasi" kata-kata saja. Kalau anda tidak menyetujui kata-kata itu maka ya 
mustahil gendam itu berefek. 
 

Bagi anda yang memiliki pertanyaan seputar kehidupan, bisa mengirimkan ke 

firmanp83@gmail.com, atau melalui WhatsApp ke 0856.46.000981 atau acc 

facebook di facebook.com/wahana.sejati  
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